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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap karakteristik wilayah Cakung, Jakarta Timur, strategi 

politik Prabowo Subianto-Sandiaga Uno pada Pemilihan Presiden 2019 mencerminkan 

adaptabilitas yang cerdas terhadap dinamika politik dan preferensi pemilih di wilayah 

tersebut. Strategi pasangan ini menggabungkan elemen ofensif dan defensif, menciptakan 

narasi yang responsif terhadap isu-isu lokal dan identitas politik. Dalam menjalankan 

strategi ofensif, Prabowo-Sandiaga menunjukkan adaptasi terhadap pergeseran isu-isu 

politik antara Pilpres 2014 dan 2019. Fokus pada program ekonomi pro-rakyat, kampanye 

langsung ke masyarakat, serta penekanan pada isu-isu sehari-hari menunjukkan respons 

terhadap kebutuhan dan kepentingan lokal di Cakung. 

Strategi defensif terlihat dalam pemeliharaan basis pendukung melalui media dan 

pertemuan dengan tokoh-tokoh senior. Mereka juga berhasil memanfaatkan identitas dan 

isu-isu agama sebagai bagian dari narasi kampanye, sesuai dengan karakteristik wilayah 

yang didominasi oleh basis tradisional Islam dan etnis Betawi. Upaya pasangan ini dalam 

merinci visi, misi, dan program pro-rakyat serta kampanye langsung ke masyarakat 

mencerminkan pendekatan defensif untuk membangun citra positif dan mendapatkan 

dukungan melalui interaksi langsung dengan pemilih. 

Dalam komunikasi politiknya, Prabowo-Sandiaga berhasil mengatasi tantangan 

seperti politik identitas dan narasi negatif dengan menjaga fokus pada pesan positif, solusi 

konkret, dan kampanye yang menciptakan hubungan emosional dengan pemilih. Mereka 

juga cerdas dalam memanfaatkan karakteristik wilayah dan melakukan pendekatan 

responsif terhadap dinamika politik lokal, seperti kampanye "emak-emak minum susu" 

yang ditargetkan pada kelompok ibu-ibu dan anak-anak. 

Kesimpulannya, strategi politik Prabowo Subianto-Sandiaga Uno di Cakung, 

Jakarta Timur, pada Pilpres 2019 mencerminkan kombinasi yang sukses antara 

responsivitas terhadap isu-isu lokal, adaptasi terhadap pergeseran politik, dan kemampuan 

memanfaatkan identitas politik. Meskipun keduanya tidak meraih kemenangan, strategi-

strategi tersebut menunjukkan bahwa mereka secara efektif beradaptasi dengan dinamika 

politik yang terus berkembang di Indonesia, memberikan gambaran yang mendalam 

tentang kompleksitas strategi ofensif dan defensif dalam arena politik. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran Praktis 

Penelitian ini bisa diperkaya dengan menggali lebih dalam melalui 

wawancara yang lebih mendalam dengan pemangku kepentingan setempat, seperti 

warga Cakung, tokoh masyarakat, atau kelompok pemuda. Melibatkan lebih 

banyak perspektif lokal akan memberikan gambaran yang lebih holistik terkait 

dinamika politik di Jakarta Timur. Selain itu, menjalin kerjasama dengan lembaga 

atau organisasi lokal yang berkompeten di bidang politik atau penelitian wilayah 

dapat memberikan akses tambahan terhadap data dan analisis yang lebih kaya. 

5.1.2 Saran Teoritis 

Dalam penelitian selanjutnya peneliti dapat meneliti dan mengembangkan 

teori politik yang relevan dengan kasus ini dapat membantu dalam menyajikan 

pandangan yang lebih terperinci dan mendalam. Hal ini dapat melibatkan 

penggunaan teori-teori baru atau penyesuaian teori yang sudah ada untuk 

mencocokkan konteks spesifik dari strategi politik Prabowo-Sandiaga. 
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